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ABSTRAK

Gesri Oktavia. 2018. Hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja tutor paket
C di PKBM Karang Taruna Kembang Delima. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kinerja tutor di PKBM
Karang Taruna Kembang Delima Kecamatan Payakumbuh Utara. Hal ini diduga
karena rendahnya kepuasan kerja tutor. Penelitian ini bertujuan untuk menga-
mbarakan kepuasan kerja tutor paket C di PKBM Karang Taruna Kembang
Delima, menggambarkan kinerja tutor paket C di PKBM Karang Taruna Kem-
bang Delima, dan melihat hubungan kepuasan kerja dengan kinerja tutor paket C
di PKBM Karang Taruna Kembang Delima.

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif korelasional dengan populasi
adalah tutor paket C di PKBM Karang Taruna Kembang Delima yang berjumlah
33 orang, sampel diambil 90% dari populasi yakni 30 orang dengan teknik peng-
ambilan sampel yaitu stratified random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket, dan alat pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Teknik analisis data untuk menggambarkan kepuasan kerja dan kinerja tutor
menggunakan rumus persentase, dan untuk melihat hubungan kepuasan kerja
dengan kinerja tutor menggunakan teknik analisis korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, kepuasan kerja tutor paket
C di PKBM Karang Taruna Kembang Delima kategori rendah. Kedua, kinerja
tutor tutor paket C di PKBM Karang Taruna Kembang Delima kategori rendah.
Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja
tutor paket C di PKBM Karang Taruna Kembang Delima. Disarankan kepada
pengelola untuk meningkatkan kepuasan kerja tutor dalam hal perasaan senang
dalam bekerja dan lingkungan kerja yang baik agar kinerja tutor dapat meningkat.

Kata Kunci: kepuasan kerja, kinerja
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia karena pendidikan
merupakan jalan dan cara untuk membentuk kepribadian dalam usaha mencapai
cita-cita dan tujuan hidup. Melihat tujuan pembangunan sekarang yang akan
dicapai tidak hanya mencerdaskan bangsa saja, tetapi juga membangun moral dan
karakter bangsa itu sendiri, pendidikan merupakan suatu upaya untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan merupakan suatu aset
penting bagi kemajuan sebuah negara. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1V, jalur pendidikan terdiri atas
pendidikan formal, nonformal dan, informal. Sejalan dengan itu Undang-Undang
No 20 Tahun 2003 Pasal 26 Ayat 1 menyebutkan bahwa pendidikan nonformal
berfungsi sebagai pengganti, penambah dan pelengkap pendidikan formal dalam
rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.

Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan,
pendidikan keksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kema-
mpuan warga belajar.

Pendidikan kesetaraan merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal
seperti program pendidikan paket A, B, dan Paket C. Paket A setara dengan

pendidikan Sekolah Dasar (SD), paket B setara Sekolah Menengah Pertama
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(SMP), paket C setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Program
kesetaraan merupakan pendidikan pengganti bagi mereka yang tidak
berkesempatan mengikuti jenjang pendidikan formal atau droup out. Triyadi
(2010), berpendapat pendidikan kesetaraan pada hakekatnya merupakan program
pelayanan pendidikan setara SD, SMP, dan SMA atau sederajat kepada warga
masyarakat yang karena sesuatu hal kebutuhan pendidikannya tidak mungkin
dapat ditempuh melalui jalur pendidikan formal atau mereka dengan sadar
memilih menempuh jalur pendidikan nonformal untuk menuntaskan pendidik-
annya. Pendidikan kesetaraan dapat diselenggarakan melalui Sanggar Kegiatan
Belajar yang sekarang sudah berubah menjadi Satuan Pendidikan Nonformal SKB
(SPNF SKB), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), atau satuan jenis lain.

PKBM Karang Taruna Kembang Delima merupakan salah satu penyelen-
goara kegiatan belajar nonformal yang ada di Kota Payakumbuh. PKBM ini
terletak di JI. Duku No 11 Balai Kaliki, Kelurahan Koto Kociak Kubu Tapak Rajo
Kecamatan Payakumbuh Utara. Progaram yang diselenggarakan saat ini adalah
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pelatihan menjahit, dan pendidikan
kesetaraan. Salah satu pendidikan kesetaraan yang diselenggarakan saat ini adalah
pendidikan kesetaraan paket C.

Menurut Winata (2012), progaram kesetaraan paket C setara dengan
SMA/MA adalah program pendidikan pada jalur nonformal yang ditujukan bagi
setiap setiap warga negara yang telah lulus SMP atau putus SMA karena berbagai
keterbatasan, seperti ketidaksesuaian umur, keterbatasan sosial ekonomi, waktu,

kesempatan, dan kondisi geografis. Lulusan paket C berhak mendapat ijazah dan
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diakui setara dengan ijazah SMA/MA serta memiliki keterampilan untuk bekerja
atau memenuhi dunia usaha atau industri.

Tutor sebagai tenaga pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam
keberhasilan program pembelajaran kesetaran serta tercapainya tujuan pendidikan.
Mengacu pada UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Dalam pasal 35
disebutkan bahwa beban kerja guru mencakup kegiatan pokok vyaitu,
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran. Sejalan dengan itu Sudjana (2010), berpendapat Kinerja tutor dapat
dilihat dari kompetensinya dalam melaksanakan tugas-tugas tutor atau pendidik,
yaitu. (1) merencanakan proses belajar mengajar, (2) melaksanakan dan
mengelola proses belajar dan mengajar; (3) menilai kemajuan proses belajar dan
mengajar. Oleh karena itu kinerja merupakan komponen yang dapat dijadikan
sebagai landasan penilaian bagi tutor dalam melaksanakan pembelajaran pada
pendidikan luar sekolah di PKBM. Sinambela (2016: 483) menyatakan bahwa
“kinerja adalah kesediaan seseorang dalam atau kelompok untuk melakukan
sesuatu kegiatan dan menyempurnakanya sesuai dengan tanggung jawabnya
dengan hasil seperti yang diharapkan.”

Prawirosentono (dalam Sinambela, 2016) berpendapat bahwa

kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang

dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai

tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum
dan sesuai dengan moral dan etika.

Menurut Hasan (2011), tutor adalah orang yang memberi pelajaran (memb-

imbing) kepada seseorang atau sejumlah kecil warga belajar. Jadi tutor adalah



tenaga kependidikan yang memberi pelajaran membimbing warga belajar pada
pendidikan luar sekolah. Undang-Undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen dalam pasal 35 (dalam Barnawi Barnawi dan Arifin, 2012) menyatakan
bahwa beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembel-
ajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan
melatih peserta didik. Sejalan dengan itu Sudjana (2010), berpendapat Kinerja
tutor dapat dilihat dari kompetensinya dalam melaksanakan tugas-tugas tutor atau
pendidik, yaitu. (1) merencanakan proses belajar mengajar; (2) melaksanakan dan
mengelola proses belajar dan mengajar, (3) menilai kemajuan proses belajar dan
mengajar.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pengelola serta pengamatan di
PKBM Karang Taruna Kembang Delima pada bulan Agustus 2017 terlihat bahwa
rendahnya kinerja tutor paket C di PKBM Karang Taruna Kembang Delima.
Tutor paket C di PKBM Karang Taruna Kembang Delima berjumlah 33 orang,
yang terdiri dari 11 orang tutor kelas X, 11 orang tutor kelas XI, dan 12 orang
tutor kelas XIl. Fenomena tersebut adalah 1) masih sedikit tutor yang
menyerahkan Rancangan Program Pembelajaran (RPP) yaitu baru 9 orang yang
menyerahkan RPP sebelum melaksanakan pembelajaran, 2) rendahnya kedisi-
plinan tutor. Hal ini dapat dilihat dari absensi tutor selama satu bulan, yang mana
selama satu bulan tutor yang datang tepat waktu sebanyak 13 orang atau 44,82%,
tutor yang terlambat 12 orang atau 41,37%, yang tidak ada kabar sama sekali dan

tidak masuk sebanyak 4 orang atau 13,79%.
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Penulis juga melakukan pengamatan pada saat proses pembelajaran
berlangsung yakni dari sekitar 12 orang tutor yang penulis amati kebanyakan
hanya mengunakan metode pembelajaran ceramah saja yaitu sekitar 9 orang
berarti 75%, oleh sebab itu warga belajar kurang semangat dalam belajar, bahkan
ada beberapa warga belajar yang sibuk bermain handphone/androidnya dari pada
memperhatikan tutor dalam menerangkan pembelajaran. Penulis juga melihat
kurangnya pengolahan kelas oleh tutor, seperti tidak mengambil presensi sebelum
proses pembelajaran, posisi tempat duduk warga belaajar yang kurang baik.

Tabel 1. Warga Belajar Paket C di PKBM Karang Taruna Kembang Delima pada
Bulan Februari 2018.

No Kelas Jumlah Warga Belajr
1 | X (Sepuluh) 31
2 | XI (Sebelas) 29
3 | XII (Dua Belas) 33
Total 93

Sumber: PKBM Karang Taruna Kembang Delima.

Berkenaan dengan Kinerja tutor diduga salah satu faktor yang berpengaruh
adalah kepuasan kerja. Handoko (2011:193) menyatakan bahwa “kepuasan kerja
(job Satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka.”
Sejalan dengan itu Mangkunegara (2013: 117), menyatakan bahwa “kepuasan
kerja merupakan suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri
pegawai yang berhubungan dengan pekejaannya maupun dengan kondisi dirinya
sendiri”. Kepuasan kerja merupakan sesuatu yang mendorong sesorang untuk
melakukan suatu pekerjaanya agar mencapai tujuan yang ingin dicapai. Kepuasan

kerja berhubungan dengan kinerja. Hal ini sejalan dengan pendapat Sinambela
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(dalam Barnawi, 2012) berpendapat kepuasan kerja pegawai berhubungan erat
dengan kinerja pegawai.
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi berbagai
faktor yang terkait dengan masalah adalah sebagaiberikut.
1. Kepuasan kerja tutor rendah.
2. Rendahnya insentif yang diterima tutor.
3. Rendahnya Kemampuan dan keahlian kerja tutor.
4. Pemimpin kurang perhatian terhadap bawahanya.
5. Rendahnya motivasi kerja tutor.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini
dibatasi pada aspek kepuasan kerja tutor paket C di PKBM Karang Taruna Kem-
bang Delima.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran hubungan
antara kepuasan kerja dengan kinerja tutor paket C di PKBM Karang Taruna
Kembang Delima?
E. Tujuan Penelitian.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menggambarkan kepuasan kerja tutor paket C di PKBM Karang

Taruna Kembang Delima.
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2. Untuk menggambarkan kinerja tutor paket C di PKBM Karang Taruna

Kembang Delima.

3. Untuk melihat hubungan antara kepuasan kerja dengan Kinerja tutor paket C

di PKBM Karang Taruna Kembang Delim.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat yaitu:
1. Manfaat Teoritis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, yaitu
menambah khasanah pendidikan luar sekolah khususnya profesi pendidikan luar
sekolah, andragogi, dan pedagogi.

2. Manfaat Praktis
a. Bahan masukan bagi Pengelola PKBM Karang Taruna Kembang Delima

dalam rangka meningkatkan kepuasan kerja tutor paket C.

b. Bahan referensi bagi peneliti lain agar membahas dengan variabel lain yang
berhubungan dengan kinerja tutor.

G. Defenisi Operasional
1. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan perasaaan senang atau tidak senang tutor atas
pekerjaanya dan dalam pekerjaanya serta didukung oleh lingkungan kerja yang
menyenangkan. Hal ini sejalan dengan Handoko (2001:193), menyatakan bahwa
“kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan dengan mana
para karyawan memandang pekerjaan mereka, kepuasan kerja mencerminkan

perasaan sseseorang terhadap pekerjaanya. Sejalan dengan itu Hariadja (2002:
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291), menyatakan bahwa “kepuasan kerja dapat dilihat bahwa pekerjaan
tidak hanya sekedar melakukan pekerjaan, tetapi terkait juga dengan aspek lain
seperti melakukan interaksi dengan teman sekerja, atasan, dan lingkungan kerja
tertentu yang seringkali tidak memadai atau kurang disukai. Sedarmayati (2001),
berpendapat ada dua jenis lingkungan dalam bekerja yaitu lingkungan kerja yang
bersifat fisik dan nonfisik.

Dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan senang
seseorang dalam melaksanakan pekerjaanya dan didukung oleh lingkungan kerja
yang menyenagkan. Jadi kepuasan kerja dalam penelitian ini adalah kepuasan
kerja tutor dalam bekerja meliputi perasaan senang dalam bekerja dan didukung
oleh kondisi lingkungan kerja yang menyenangkan.

a. Senang dalam bekerja

Seseorang yang senang dalam bekerja menunjukkan bahwa ia puas atas
pekerjaanya. Menurut Handoko (2001), kepuasan kerja adalah keadaan emosional
yang menyenangkan denganmana para karyawan memandang pekerjaan mereka,
peras-aan senang dapat dilihat dari sikap tutor yaitu gembira, dan suka dalam
melaksanakan pkerjaanya. Kepuasan kerja merupakan perasaan senang sesorang
dalam melaksanakan pekerjaannya, seseorang yang terpuaskan akan merasa
senang dalam melaksankan pekerjaanya. Senang dalam bekerja dalam penelitian
ini adalah sikap tutor yang meliputi perasaan suka dan gembira dalam melaksana-
kan pekerjaanya.

b. Kondisi lingkungan kerja

kondisi lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berhubungan
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c. dengan keadaan tempat kerja. Menurut Sedarmayati (2001), ada dua jenis
kondisi lingkungan dalam bekerja yaitu lingkungan kerja yang bersifat fisik dan
lingkungan kerja yang bersifat nonfisik.

1) Lingkungan kerja fisik

Kondisi lingkungan kerja fisik merupakan kondisi lingkungan pekerjaan
yang berbentuk fisik yang terdapat di tempat kerja. Lingkungan kerja yang baik
akan menimbulkan rasa kepuasan kerja tutor. Menurut Sedarmayanti (2001),
lingkungan kerja fisik adalah semua keada-an berbentuk fisik yang terdapat di
sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik terdiri dari lingkungan yang
langsung berhubungan dengan karyawan seperti meja, dan lingkungan perantara
yaitu seperti penerangan, sirkulasi udara, kebersihan.

Lingkungan kerja fisik dalam penelitian ini adalah keadaan lingkungan
kerja menyangkut keadaan meja, kursi, papan tulis, pencahayaan, kebersihan dan
sirkulasi udara.

2) Lingkungan kerja yang bersifat nonfisik meliputi

Lingkungan kerja non fisik juga merupakan faktor yang mempengaruhi
kepusan kerja. Lingkungan kerja nonfisik adalah lingkungan pekerjaan yang
berhubungan dengan hubungan dengan rekan kerja, atasan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sedarmayanti (2001), lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan
yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan

maupun hubungan sesama rekan kerja. Lingkungan kerja nonfisik dalam
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penelitian ini lingkungan kerja nonfisik yang meliputi hubungan tutor dengan
atasan dan hubngan tutor dengan sesama rekan kerja.
2. Kinerja

Kata kinerja adalah terjemahan dari Bahasa Inggris, yaitu Kkata
performance. Kata performance yang berarti menampilkan atau melaksanakan.
P2TK Ditjen Dikti (dalam Barnawi dan Aifin, 2012) menguraikan tugas pendidik
atau tenaga kependidikan sebagai pengajar ke dalam tiga kegiatan yang menga-
ndung kemampuan mengajar yaitu merencanakan pembelajaran, melaksankan
pembelajaran, dan menilai proses dan hasil pembelajaran. Sejalan dengan itu
Sudjana (2010), berpendapat kinerja tutor dapat dilihat dari kompetensinya dalam
melaksana-kan tugas-tugas tutor atau pendidik, yaitu; (1) merencanakan proses
belajar mengajar; (2) melaksanakan dan mengelola proses belajar dan mengajar;
(3) menilai kemajuan proses belajar dan mengajar.

Jadi kinerja tutor adalah tingkat keberhasilan tutor dalam menjalani tugas
sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya sebagai tutor. Kinerja tutor
dalam penelitian ini adalah Kinerja tutor dalam merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan menilai pembelajaran.

a. Merencanakan pembelajaran

Menurut Suryosubroto (dalam Sanjaya 2008), pendidik diharapkan
merencanakan dan menyampaikan pengajaran, semua itu untuk memudahkan
peserta didik dalam belajar. Perencanaan pembelajaran harus dibuat sebaik
mungkin karena perenc-anaan yang baik akan membawa hasil yang baik pula.

Sejalan dengan itu Sanjaya (2008), berpendapat bahwa perencanaaan
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pambelajaran  berfungsi  sebagai pedom-an dalam pelaksanaan
pembelajaran, agar perencanaan pembelajaran dapat berfu-ngsi dengan baik maka
perencanaan pembelajaran tersebut harus signifikasi, relevan, kepastian, dan
adaptabilitas. Perencanaan pembelajaran dalam penelitian ini adalah perencanaan
pembelajaran yang memiliki nilai signifikasi, relevan, Kkepastian, dan
adaptabilitas.

b. Melaksanakan pembelajaran

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (dalam Sanjaya, 2008) kegiatan
pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh
adanya kegiatan pengelolaan kelas, pengunaan media dan sumber belajar, dan
pengunaan metode serta strategi pembelajaran. Indikator kinerja tutor dalam
pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini adalah kinerja tutor dalam menge-
lola kelas, menggunakan media dan sumber belajar, penggunaan metode dan
strategi belajar.

c. Menilai hasil pembelajaran.

Menurut Ditjen PMPTK (dalam Barnawi dan Arifin, 2012) menilai hasil
pembelajaran merupakan serangkaiian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis,
dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar yang dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan. Sejalan dengan itu Ibrahim dan Syaodih
(2010:93) mengatakan bahwa “kemampuan yang perlu dimiliki oleh pendidik
ialah kemampuan merencanakan dan melaksanakan evaluasi hasil belajar,

termasuk kemampuan menyusun tes.”
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Kinerja tutor dalam mengevaluasi pembelajaran dalam penelitian ini
adalah kinerja tutor dalam menyusun tes atau alat evaluasi, melaksanakan

evaluasi, dan pengolahan hasil evaluasi.



